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SUMMARY 

 

USE OF Pseudomonas knackmussii BACTERIA FOR DECOLORIZATION 

OF CONGO RED DYES AND TEXTILE INDUSTRY WASTEWATER 

 

Gita Dinia Putri Suryono; supervised by Dra. Julinar, M.Si and Widia 

Purwaningrum, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

xi + 55 pages, 2 tables, 11 figures, 9 attachment 

The purpose of this study was to determine the ability of the bacterium 

Pseudomonas knackmussii to decolorize Congo Red dyes and textile industry 

wastewater. The ability of Pseudomonas knackmussii bacteria in decolorization 

was analyzed quantitatively from percent of decolorization which was 

calculated based on decreasing absorbance value of Congo Red dyes at a 

wavelength of 493 nm. The decolorization rate of Congo Red dyes by 

Pseudomonas knackmussii bacteria is 81.65%. Determination of the optimum 

conditions of the Pseudomonas knackmussii bacteria in decolorizing the Congo 

Red dyes is done by determining the decolorization time, dyes concentration, 

temperature, and pH. The percent decolorization results determine the optimum 

conditions of Congo Red decolorization activity by Pseudomonas knackmussii 

at 24 hours decolorization time is 86.38%, concentration of 80 mg/L is 84.74%, 

temperature 37°C is 89.6%, and pH 7 is 87.53%. Determination of the 

wastewater decolorization activity by Pseudomonas knackmussii bacteria was 

carried out to determine the ability of bacteria in decolorization of textile 

industry wastewater with percent decolorization calculated from the decrease 

in absorbance value of textile industry wastewater at a wavelength of 508 nm. 

The decolorization level of textile industry wastewater by Pseudomonas 

knackmussii bacteria is 87.95%, which means that this bacterium is also able 

to decolorize the textile industry wastewater. The results of TLC showed 

degradation in Congo Red with Rf values of 0.65 in pure Congo Red dyes and 

0.6 in Congo Red dyes after decolorization. TLC results in textile industry 

wastewater has Rf value of 0.525 and 0.575 in textile industry wastewater after 

decolorization. 

 

Keywords: Pseudomonas knackmussii, decolorization, Congo Red, textile industry 

wastewater, optimum conditions, thin layer chromatography, UV-Vis 

spectrophotometer. 

Citations: 51 (1980-2017) 
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RINGKASAN 

 

PENGGUNAAN BAKTERI Pseudomonas knackmussii UNTUK 

DEKOLORISASI ZAT WARNA CONGO RED DAN LIMBAH CAIR 

INDUSTRI TEKSTIL 

 

Gita Dinia Putri Suryono; dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si dan Widia 

Purwaningrum, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xi + 55 halaman, 2 tabel, 11 gambar, 9 lampiran 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan bakteri 

Pseudomonas knackmussii untuk mendekolorisasi zat warna Congo Red dan 

limbah cair industri tekstil. Kemampuan bakteri Pseudomonas knackmussii 

dalam dekolorisasi dianalisis secara kuantitatif dari data persen dekolorisasi 

yang dihitung berdasarkan penurunan nilai absorbansi zat warna Congo Red 

pada panjang gelombang 493 nm. Tingkat dekolorisasi zat warna Congo Red 

oleh bakteri Pseudomonas knackmussii adalah 81,65%. Kondisi optimum 

bakteri Pseudomonas knackmussii dalam mendekolorisasi zat warna Congo 

Red dilakukan dengan penentuan waktu dekolorisasi, konsentrasi zat warna, 

suhu, dan pH. Hasil persen dekolorisasi penentuan kondisi optimum aktivitas 

dekolorisasi Congo Red oleh bakteri Pseudomonas knackmussii pada waktu 

dekolorisasi 24 jam sebesar 86,38%, pada konsentrasi zat warna 80 mg/L 

sebesar 84,74%, pada suhu 37°C sebesar 89,6%, dan pada pH 7 sebesar 

87,53%. Penentuan aktivitas dekolorisasi limbah cair oleh bakteri 

Pseudomonas knackmussii dilakukan untuk menentukan kemampuan dari 

bakteri dalam dekolorisasi limbah cair industri tekstil dengan persen 

dekolorisasi yang dihitung dari penurunan nilai absorbansi limbah cair industri 

tekstil pada panjang gelombang 508 nm. Tingkat dekolorisasi limbah cair 

industri tekstil oleh bakteri Pseudomonas knackmussii sebesar 87,95%, ini 

menunjukkan bahwa bakteri juga mampu mendekolorisasi limbah cair industri 

tekstil. Hasil pada KLT menujukkan terjadinya degradasi pada zat warna 

Congo Red dengan nilai Rf masing-masing 0,65 pada zat warna Congo Red 

murni dan 0,6 pada zat warna Congo Red setelah dekolorisasi. Hasil KLT pada 

limbah zat warna industri tekstil memiliki nilai Rf sebesar 0,525 dan 0,575 pada 

limbah cair industri setelah dekolorisasi. 

 

Kata Kunci: Pseudomonas knackmussii, dekolorisasi, Congo Red, limbah cair 

industri tekstil, kondisi optimum, kromatografi lapis tipis, dan spektrofotometer 

UV-Vis. 

Kepustakaan: 51 (1980-2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil merupakan salah satu sektor industri yang penting di 

Indonesia. Walaupun mempunyai peranan yang penting dalam menghasilkan 

devisa bagi negara sebagai ekspor non migas, tetapi juga potensial menimbulkan 

polusi yang dapat mempengaruhi ekologi lingkungan. Salah satu parameter polusi 

yang penting dari industri tersebut adalah limbah berwarna yang diakibatkan oleh 

keberadaan zat organik atau anorganik dalam limbah (Bakri, 2009). 

Pembuangan limbah cair berwarna oleh industri dapat meresahkan 

masyarakat karena warna dalam air limbah secara visual mudah terlihat. Selain itu 

pasar internasional menuntut persyaratan buangan limbah cair yang semakin ketat. 

Setengah dari zat warna yang ada di pasaran termasuk ke dalam kelompok zat 

warna azo. Sedikitnya terdapat 3000 jenis zat warna azo yang digunakan untuk 

berbagai keperluan industri terutama di industri tekstil. Apabila tidak mendapatkan 

perlakuan yang memadai, senyawa ini dapat terakumulasi dan dalam kondisi 

anaerobik akan dengan mudah tereduksi menjadi senyawa amina yang tidak hanya 

bersifat toksik tetapi juga mutagenik dan karsinogenik (Chung et al., 2009). 

Salah satu zat warna sintetik yang berbahaya terhadap kesehatan tubuh 

manusia adalah Congo Red. Zat warna Congo Red biasa digunakan pada industri 

tekstil. Limbah dari zat warna tersebut biasanya hanya dibuang ke lingkungan tanpa 

penanganan lanjutan. Apabila zat warna tersebut tertelan dapat mengakibatkan 

mual, muntah dan diare. Bahan ini apabila terkena mata dan teradsorpsi pada kulit 

dapat menyebabkan iritasi, kerusakan sistem pernapasan, dan menyebabkan kanker. 

Oleh karena itu zat warna limbah industri tekstil perlu diolah sebelum dibuang ke 

lingkungan. Mengingat bahaya yang ditimbulkan, maka perlu dilakukan cara untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan tersebut (Prameswari, 2013). 

Menghilangkan atau mengurangi zat warna dan senyawa organik di dalam 

limbah cair salah satunya dapat dilakukan proses degradasi yang melibatkan 

dekolorisasi. Dekolorisasi diartikan sebagai penghilang warna (Koneman, 1994 

dalam Firdaus, 2011). Dekolorisasi dengan metode biologi dapat dilakukan dengan 

tiga mekanisme yaitu biosorpsi, biodegradasi, dan bioakumulasi. Proses 
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dekolorisasi biasanya dimulai dengan dekolorisasi pewarna dengan pemutusan 

ikatan azo yang dilakukan oleh enzim azoreduktase. Azoreduktase memutuskan 

ikatan azo (-N=N-) dengan NADH sebagai kofaktor. Perubahan struktur kimia 

akibat adanya pemutusan ikatan azo secara visual dapat dilihat dari pemudaran atau 

penurunan pemekatan warna (Abubacker dan Mehala, 2014). 

Menurut Lukito dkk (2013), bakteri merupakan mikroorganisme yang paling 

sering digunakan sebagai agen dekolorisasi karena pertumbuhannya yang cepat, 

mudah beradaptasi pada suhu dan salinitas yang ekstrim, serta mudah dikultivasi. 

Puspa (2017) menyatakan bahwa salah satu bakteri yang telah terbukti dapat 

digunakan sebagai agen pendekolorisasi zat warna aktif diantaranya bakteri 

Pseudomonas knackmusii. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan 

penelitian mengenai kemampuan bakteri Pseudomonas knackmusii untuk 

mendekolorisasi zat warna limbah cair industri tekstil. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Zat warna Congo Red dan limbah cair industri tekstil dapat ditanggulangi 

dengan menggunakan metode pengolahan limbah secara biologi. Pengolahan 

limbah secara biologi biasanya dilakukan dengan menggunakan bakteri. Namun, 

belum diketahui kemampuan bakteri dan kondisi optimum yang diperlukan oleh 

bakteri Pseudomonas knackmussii dalam dekolorisasi zat warna Congo Red. Maka 

dari itu dilakukan penelitian dekolorisasi zat warna Congo Red dari limbah cair 

industri tekstil menggunakan bakteri Pseudomonas knackmussii. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan kemampuan bakteri Pseudomonas knackmussii untuk 

mendekolorisasi zat warna Congo Red. 

2. Menentukan kondisi optimum bakteri Pseudomonas knackmussii dalam 

mendekolorisasi zat warna Congo Red dengan persen dekolorisasi. 

3. Menentukan kemampuan bakteri Pseudomonas knackmussii dalam 

mendekolorisasi zat warna pada limbah industri tekstil. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui informasi tentang penggunaan bakteri Pseudomonas 

knackmussii sebagai fungsi dekolorisasi limbah cair zat warna Congo Red 

dari industri tekstil. 

2. Mengurangi dampak limbah cair zat warna yang dihasilkan dari industri 

tekstil. 
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